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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Pengelolaan Hutan di Pulau-
Pulau Kecil telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini
dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pengelolaan Hutan
di Pulau-Pulau Kecil.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Pengelolaan Hutan di Pulau-Pulau Kecil. Program kesehatan hutan
diarahkan untuk menurunkan laju populasi patogen sehingga dalam
jangka panjang mengurangi ledakan populasi karena produktivitas hutan
mangrove merupakan tuntutan yang harus diwujudkan sehingga
kerusakan hutan harus mendapatkan prioritas dan perhatian utama. Oleh
karenanya langkah antisipatif melalui upaya diagnosa dini perlu dilakukan
sehingga data dan informasi yang diperoleh dapat dijadikan dasar untuk
pengambilan kebijakan.

Pulau-pulau kecil memiliki keindahan alam yang masih asli dan alami,
serta memiliki berbagai potensi sumber daya alam, budaya, dan jasa
lingkungan dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ekowisata. Potensi
alam di pulau-pulau kecil seperti sungai, hutan mangrove,
keanekaragaman hayati baik flora dan fauna endemik, sampai dengan
pemandangan sunset dan sunrise merupakan potensi ekowisata yang
dapat dimanfaatkan untuk ditawarkan kepada wisatawan/pengunjung.

Berbagai aktivitas ekowisata dapat dilakukan dengan memanfaatkan
potensi tersebut seperti kegiatan susur sungai, bird watching, menikmati
pemandangan, trekking, dan berkano. Lanskap dengan pemandangan
yang didominasi oleh fitur alami, memiliki nilai scenic beauty estimation
(SBE) yang tinggi karena memiliki karakteristik visual berupa lanskap yang
alami, seperti fitur danau, sungai, pantai, hutan, pegunungan, perbukitan,
perkebunan dan keragaman vegetasi yang tinggi.



Setiap lokasi pulau kecil memiliki perbedaan dalam kondisi fisik
wilayah, potensi sumber daya alam, dan permasalahan yang ada. Oleh
karena itu, sebelum mengembangkan konsep pengembangan dan sistem
pengelolaan ekowisata, perlu dilakukan tahap identifikasi kondisi fisik
wilayah, potensi sumber daya alam dan jasa lingkungan, serta
permasalahan yang ada. Pengembangan ekowisata di pulau-pulau kecil
juga dapat mendorong pelestarian lingkungan dan pengembangan
berkelanjutan. Konsep ekowisata tidak hanya memperkenalkan keindahan
alam, tetapi juga bertujuan untuk melestarikan lingkungan alam dan
mempromosikan praktik berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

April, 2024
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BAB 1

KESEHATAN HUTAN MANGROVE
DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Program kesehatan hutan diarahkan untuk menurunkan laju populasi
patogen sehingga dalam jangka panjang mengurangi ledakan populasi
karena produktivitas hutan mangrove merupakan tuntutan yang harus
diwujudkan sehingga kerusakan hutan harus mendapatkan prioritas dan
perhatian utama. Oleh karenanya langkah antisipatif melalui upaya
diagnosa dini perlu dilakukan sehingga data dan informasi yang diperoleh
dapat dijadikan dasar untuk pengambilan kebijakan. Berdasarkan Forest
Health Monitoring Field Methods Guide terdapat enam indikator untuk
menilai kesehatan hutan mangrove vyaitu nilai hutan, kondisi tajuk,
kerusakan, kematian dan struktur vegetasi. Penilaian kesehatan hutan
didasarkan pada kesehatan pohon penyusun, sedangkan kesehatan pohon
dipengaruhi oleh kerusakan pohon dalam hutan yang terjadi akibat
serangan patogen, hama dan aktivitas manusia. Hutan mangrove yang
sehat harus dapat melaksanakan fungsi fisiologis dengan ketahanan
ekologis dari berbagai gangguan. Dalam dasawarsa terakhir, masalah
kesehatan ekosistem hutan Mangrove menjadi fokus utama dalam
pengelolaan wilayah pesisir pantai di Pulau Kecil. Hal ini disebabkan
karena banyak kasus terkait dengan kesehatan hutan Mangrove di Maluku
dimana luas hutan mangrove mengalami perubahan tutupan hutan
mangrove sebesar 10-15 %/tahun yang ditandai dengan hilangnya tutupan
hutan mangrove. Menurut Senoaji & Hidayat (2016), mangrove hanya
dapat ditemukan pada daerah tropis hingga subtropis. Mangrove berada

2 | Pengelolaan Hutan di Pulau-Pulau Kecil
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BAB 2

PENGEMBANGAN
EKOWISATA BERBASIS
MASYARAKAT DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN
Ekowisata berbasis komunitas mengacu pada suatu bentuk pariwisata
yang dikelola dan dioperasikan oleh komunitas lokal, dengan tujuan
mempromosikan pembangunan berkelanjutan dan konservasi sumber
daya alam dan budaya (Nurhasanah et al., 2023). Masyarakat pulau-pulau
kecil dapat memperoleh manfaat dari ekowisata berbasis masyarakat
dalam beberapa cara, antara lain:
1. Manfaat ekonomi
Ekowisata berbasis masyarakat dapat memberikan sumber
pendapatan bagi masyarakat lokal, khususnya di daerah di mana mata
pencaharian tradisional seperti perikanan atau pertanian semakin
menurun (Quintas, 2016). Hal ini juga dapat menciptakan lapangan
kerja dan merangsang pertumbuhan bisnis lokal.
2. Manfaat lingkungan
Ekowisata berbasis masyarakat dapat mendorong konservasi sumber
daya alam dan ekosistem dengan memberikan insentif untuk
perlindungannya (Igbal et al., 2021). Hal ini juga dapat meningkatkan
kesadaran di kalangan wisatawan tentang pentingnya pelestarian
lingkungan dan penggunaan sumber daya secara berkelanjutan.
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BAB 3

HUTAN DAN MASYARAKAT
ADAT DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENGANTAR

Peradaban manusia telah berlangsung sejak manusia itu lahir dan
hidup di alam dimana manusia itu berada. Terkait hak hidup tersebut
manusia sejak lahir telah terpola dengan hidup secara komunal dan
menepati wilayah tertentu sebagai wilayah teritorial (penguasaan) yang
melekat sebagai jati diri, karena keberadaannya untuk menguasai dan
menaklukkan wilayah itu serta berkuasa bahkan berinteraksi dengan alam
sekitarnya sampai pada batas-batas kawasan hutan yang dikuasainya.

Khusus untuk tahun 2022, Pemerintah melalui Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan telah melakukan percepatan pengukuhan kawasan
hutan di seluruh pulau di Indonesia mencapai penetapan kawasan hutan
seluas 10.006.045 ha dengan dikukuhkan dan mendapat hak pengakuan
sebanyak 179 Surat Keputusan (SK). Hal ini telah terjadi lonjakan
penetapan luas kawasan hutan yang secara signifikan untuk periode 10
tahun terakhir menjadi luas total sebesar 79,2 % dari total luas kawasan
hutan Indonesia. Hutan yang tersisa hanya seluas 26.137.830 ha yang akan
ditetapkan pada tahun 2023, (Parade.id, 2023).

Menurut Direktur Forest Watch Indonesia, keberadaan kawasan hutan
pulau kecil hanya mencapai 7 juta hektar dengan rincian 1,8 juta ha
berstatus fungsi kawasan lindung dan hutan konversi, sisanya merupakan
kawasan hutan produksi dan areal penggunaan lain termasuk kawasan
pertambangan dan permukiman. Jumlah keseluruhan pulau di Indonesia
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BAB 4

KONSERVASI SATWA
DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Pulau-pulau kecil dengan keindahan alam yang eksotik dan
keanekaragaman hayati yang tinggi, menjadi fokus konservasi satwa. Hal
ini karena dalam 400 tahun terakhir banyak satwa yang punah di pulau-
pulau kecil dibandingkan dengan daratan luas atau benua (brooke et al.,
2007). Hal ini terjadi karena Satwa yang hidup di pulau-pulau kecil
memiliki beban mutasi yang meningkat, sehingga berpotensi berkontribusi
pada tingkat kepunahan yang lebih tinggi pada populasi satwa itu
tersendiri (Kutschera et al., 2019). Sehingga dalam rangka menjaga
keberlanjutan keanekaragaman hayati diperlukan sebuah pendekatan
konservasi yang terintegrasi dan adaptif di ekosistem pulau-pulau kecil.
Dalam situasi seperti ini, konsep ekologi lanskap sangat penting dalam
pembuatan strategi konservasi yang menyeluruh dan berkelanjutan.

Pulau-pulau kecil seringkali menjadi tempat satwa liar endemik dan
unik, dan juga merupakan rumah bagi banyak ekosistem penting, serta
mempunyai kekayaan profil sosio-ekonomi. Namun, pulau kecil juga
mendapatkan ancaman seperti degradasi ekosistem, polusi, eksploitasi
berlebihan, sedimentasi, perubahan iklim, dan kenaikan permukaan laut
(Velmurugan, A., 2008; Suyadi et al. 2021). Untuk mengurangi efek buruk
ini dan menjaga keseimbangan ekosistem yang rentan di pulau-pulau kecil,
konservasi harus dilakukan.
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2. Bagaimana interaksi antara flow energi, materi, dan spesies di antara
komponen ekosistem/elemen lanskap pada konservasi satwa di pulau-
pulau kecil, dan mengapa hal ini menjadi penting dalam konteks
konservasi satwa di pulau-pulau kecil?

3. Mengapa pulau-pulau kecil rentan terhadap ancaman seperti
degradasi ekosistem, polusi, eksploitasi berlebihan, sedimentasi,
perubahan iklim, dan kenaikan permukaan laut, dan bagaimana hal ini
memengaruhi upaya konservasi satwa di pulau-pulau kecil?

4. Bagaimana konsep ekologi lanskap dapat diterapkan dalam
pembuatan strategi konservasi satwa yang menyeluruh dan
berkelanjutan di pulau-pulau kecil, dan mengapa konsep ini dianggap
penting?

5. Apa peran dari struktur lanskap, seperti patch, matrix, dan corridor,
dalam konservasi satwa di pulau-pulau kecil, dan bagaimana struktur
lanskap ini dapat memengaruhi keberlanjutan keanekaragaman hayati?
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BAB 5

MANAJEMEN PENGELOLAAN
DAS DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Sungai merupakan bagian dari fitur lanskap alami yang umum
dijumpai di suatu wilayah. Sungai merupakan wilayah keairan yang tidak
hanya dipandang sebagai sebuah komponen fisik tetapi juga termasuk
komponen ekologi dan sosial budaya. Berdasarkan catatan sejarah,
peradaban manusia dimulai dari kawasan sungai. Sungai Nil di Mesir,
Sungai Eufrat dan Tigris di Irak, Sungai Yang Tze dan Huang He di China,
dan Sungai Gangga di India, adalah beberapa contoh sungai yang dikenal
sebagai pusat berkembangnya peradaban manusia. Beberapa kerajaan
besar di Nusantara juga hidup dan berkembang di kawasan sungai, seperti
Kerajaan Kutai, Sriwijaya, Kerajaan Tarumanegara, dan Majapahit. Sungai
tidak hanya memberikan kehidupan berupa air yang dibawanya tetapi juga
mempengaruhi keberlangsungan kehidupan termasuk manusia, flora dan
fauna.

Manusia juga bergantung kepada sungai karena fungsinya sebagai
jalur transportasi. Kearifan lokal masyarakat di Indonesia banyak yang
memanfaatkan keberadaan sungai sebagai jalur transportasi sekaligus
salah satu sumber mata pencaharian, seperti pada masyarakat yang hidup
di pulau Kalimantan. Kondisi geografi sungai yang umumnya lebar dan
dalam memungkinkan pemanfaatan sungai sebagai jalur transportasi
barang dan jasa. Tutupan hutan hujan tropis di Kalimantan memungkinkan
kelestarian atas ketersediaan air yang menjadi sumber kehidupan. Alur
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BAB 6

BUDIDAYA HUTAN TANAMAN
ENDEMIK DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Hutan merupakan ekosistem yang memiliki karakteristik dengan curah
hujan tinggi merata sepanjang tahun yang didominasi oleh vegetasi pohon
yang tajuk kanopinya tertutup saling bersentuhan (Berrie et al., 1987).
Selanjutnya Berrie et al. (1987) membagi tiga tipe hutan di dunia, pertama
yaitu hutan tropis (tropical forest) yang wilayahnya terletak disekitar garis
khatulistiwa yang beriklim hangat sepanjang tahun meliputi hutan
mangrove (mangrove forest), hutan rawa air tawar (fresh-water swamp
forest), hutan hujan (rain forest), dan hutan pegunungan (montane forest),
yang kedua tipe hutan beriklim sedang (temperate forest) yaitu hutan
yang didominasi oleh vegetasi dikotil biasanya berupa hutan berkayu yang
pohonnya tumbuh dan menggugurkan daunnya setiap tahun, dan yang
ketiga yaitu hutan konifer (coniferous forest) yang didominasi oleh
tanaman konifer dengan ciri berdaun jarum atau sisik yang memiliki
adaptasi bertahan dalam kondisi dingin ekstrim. Indonesia merupakan
negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki lebih dari 17.000 pulau
baik besar maupun pulau-pulau kecil. Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) berbatasan dengan sepuluh negara yaitu di darat dengan Malaysia,
Papua Nugini, dan Timor-Leste, sedangkan di laut berbatasan dengan India,
Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, Filipina, Palau, Papua Nugini,
Australia, dan Timor-Leste. Wilayah Indonesia yang dilewati oleh garis
khatulistiwa menjadikannya sebagai negara dengan tipe hutan tropis
dengan biodiversitas flora dan fauna yang tinggi. Pulau-pulau kecil di

126 | Pengelolaan Hutan di Pulau-Pulau Kecil



DAFTAR PUSTAKA

Adriani, H., Nurbaeti, Wibowo, D., Maryam, H., & Hutri Baskoro, H. (2021).
Pemetaan Potensi Lingkungan sebagai Sumber Daya Wisata di Desa
Marga Sungsang, Banyuasin, Sumatera Selatan. Jounal of
Enviromental Science Sustainable, 2(2), 74-83.
https://doi.org/10.31331/ENVOIST.V212.2065

Berrie, G. K., Berrie, A., & Eze, J. M. 0. (1987). Tropical Plant Science (First).
Longman Scientific & Technical.

Dahuri, R. (2001). Pengelolaan Ruang Wilayah Pesisir dan Lautan Seiring
dengan Pelaksanaan Otonomi Daerah. MIMBAR : Jurnal Sosial Dan
Pembangunan, 17(2), 139-171.
https://doi.org/10.29313/mimbar.v17i2.38

Dewi, N. K., Melati, I. S., Purwinarko, A., & Hadiyanti, L. N. (2021).
Optimalisasi Budidaya Tanaman Hutan dan Buah untuk Masyarakat
Sekitar Hutan di Kabupaten Kendal. Jurnal Abdimas, 25(2), 219-224.
https://doi.org/10.15294/abdimas.v25i2.34756

Ilhami, W. T., Christian, Y., & Affandy, A. (2021). Desain lanskap terpadu
dan mitigasi risiko bencana pesisir di Hutan Mangrove Pangkalan
Jambi, Sei Pakning, Provinsi Riau. COJ (Coastal and Ocean Journal),
5(1), 28-36. https://doi.org/10.29244/C0J.5.1.28-36

Irawan, U. S., Arbainsyah, Ramlan, A., Putranto, H., & Afifudin, S. (2020).
Manual Pembuatan Persemaian dan Pembibitan Tanaman Hutan.
Operasi Wallacea Terpadu.

Istomo, Subiakto, A., & Rahmadianto, S. (2014). Pengaruh asal bahan dan
media stek terhadap keberhasilan stek pucuk tembesu Fagraea
fragrans (Roxb.). Berita Biologi, 13(3), 275-281.
https://doi.org/10.14203/beritabiologi.v13i3.671

Megasari, R., Harahap, D. E., Syahadat, R. M., Wattimena, S., Angelia, I. O.,
Prasetyo, A., Abidin, Z., Saleh, I., Sriwahyuni, I., Ratri, W. S., Isrianto,
P. L., & Hati, R. P. (2023). Hortikultura. CV Widina Media Utama.

Nurmadi, R., Elhanafi, A. M., Lubis, |, Tommy, T., & Siregar, R. (2021).
Penanaman bibit mangrove dan penyuluhan pentingnya budidaya
mangrove di daerah pesisir (Kel. Nelayan Indah, Kecamatan Medan

Budidaya Hutan Tanaman Endemik di Pulau-Pulau Kecil | 149



Labuhan). Prioritas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1),
21-27. https://doi.org/10.35447/prioritas.v3i01.376

Octaviani, L. K., Sari, D. P., Madjid, R., Rohani, E. D., Nugraha, I. G. P.,
Sinurat, J., Utami, M. M., Syahadat, R. M., Adriani, H., Mahardhani,
A. J., Nugroho, L., Sarbini, Fitri, E. S. M., Yudawisastra, H. G., &
Susanty, S. (2023). Kebijakan Pengembangan Pariwisata (Tinjauan
Konsep dan Praktik). CV Widina Media Utama.

Sekretariat Kabinet Republik Indonesia. (2017). 111 Pulau Ini Ditetapkan
Presiden Jokowi Sebagai Pulau-Pulau Kecil Terluar.
https://setkab.go.id/111-pulau-ini-ditetapkan-presiden-jokowi-
sebagai-pulau-pulau-kecil-terluar/

Suhardiman, A., Hidayat, A., Applegate, G. B., & Colfer, C. J. P. (2022).
Manual: Praktek Mengelola Hutan dan Lahan. Center for
International Forestry Center.

Syaufina, L., Wijayanto, N., Istomo, & Sunarti, Y. (2011). The potency of
jarak pagar (Jatropha curcas Linn) as a fuel break based on canopy
condition. Journal of Tropical Silviculture, 2(1), 35-39.

Syaufina, L., Wijayanto, N., Istomo, |., & Nafia, K. (2011). Potentials of jarak
pagar (Jatropha curcas Linn) as green belt based on the rate of its
litter decomposition. Journal of Tropical Silviculture, 2(1), 1-4.
https://doi.org/10.29244/j-siltrop.2.1.%25p

Undang-Undang Republik Indonesia. (2007). Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah
Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Undang-Undang Negara Republik
Indonesia.
https://peraturan.bpk.go.id/Download/29502/UU%20Nomor%2027
%20Tahun%202007.pdf

Widajati, E., Murniati, E., Palupi, E. R., Kartika, T., Suhartanto, M. R., &
Qadir, A. (2013). Dasar llmu dan Teknologi Benih. IPB Press.

150 | Pengelolaan Hutan di Pulau-Pulau Kecil



PENGELOLAAN HUTAN
DI PULAU-PULAU KECIL

BAB 7: PENGENDALIAN
SERANGAN HAMA DI
KAWASAN HUTAN PULAU KECIL

Dr. Mohammad Amin Lasaiba, M.Sc

Universitas Pattimura Ambon



BAB 7

PENGENDALIAN SERANGAN HAMA
DI KAWASAN HUTAN PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Pulau-pulau kecil memiliki keindahan alam yang unik, seringkali
memiliki ekosistem hutan yang khas, dan rentan terhadap berbagai
tantangan, terutama serangan hama. Dinamika ini menarik perhatian
serius para ahli dan praktisi yang berupaya menjaga keseimbangan
ekosistem hutan di pulau-pulau terpencil. Kondisi geografis yang terisolasi
dan keterbatasan sumber daya menjadi faktor utama yang membuat
pulau-pulau kecil rentan terhadap serangan hama. (Moncada et al., 2021) ,
Di tengah terbatasnya keragaman sumber daya dan kurangnya fluks
genetik yang signifikan, populasi tanaman dan hewan di pulau-pulau
tersebut sering kali tidak memiliki ketahanan yang memadai terhadap
serangan hama yang dapat merusak dan berdampak besar pada
lingkungan lokal. keanekaragaman hayati.

Dalam konteks ini, penting untuk dipahami bahwa ekosistem di pulau-
pulau kecil seringkali merupakan gabungan dari fragmen kehidupan yang
rentan terhadap perubahan. Serangan hama, baik yang berasal dari
organisme invasif maupun yang sudah ada secara alami, dapat
menimbulkan kerusakan serius terhadap spesies endemik yang ada di sana.
Tanpa keragaman genetik yang memadai, adaptasi terhadap serangan
hama sering kali menjadi sulit bagi spesies lokal, sehingga menimbulkan
risiko kepunahan yang lebih tinggi, yang dapat mengganggu keseimbangan
ekosistem secara keseluruhan, mempengaruhi interaksi antar spesies dan
mengurangi keanekaragaman hayati, yang merupakan kunci dari upaya
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TUGAS DAN EVALUASI

1. Bagaimana mengidentifikasi jenis OPT yang umum ditemukan di
pulau-pulau kecil dapat membantu menentukan prioritas strategi
pengendalian?

2. Apa dampak utama serangan hama terhadap ekosistem hutan dan
lingkungan di pulau-pulau kecil?

3. Bagaimana peran masyarakat lokal dapat memperkuat atau
mempengaruhi efektivitas strategi pengendalian hama di kawasan
hutan pulau kecil?

4. Teknologi dan inovasi terkini apa saja yang diterapkan untuk
mengendalikan serangan hama pada lingkungan hutan di pulau-pulau
kecil?

5. Bagaimana pemerintah daerah dan lembaga terkait dapat bekerja
sama mengatasi kendala utama pengendalian serangan hama di
kawasan hutan pulau kecil?
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BAB 8

PENGOLAHAN HASIL HUTAN BUKAN
KAYU DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Hutan adalah penting bagi kehidupan manusia dan lingkungannya.
Memanfaatkan hasil hutan dengan baik dan benar membutuhkan
pengetahuan dan pemahaman yang baik. Sebab pemanfaatan hasil hutan
dan lingkungannya dengan baik dan bijaksana berdasarkan pengetahuan
dan pemahaman yang baik menentukan keseimbangan alam vyang
berkesinambungan dan berkelanjutan.

Hutan dikenal dengan beberapa sebutan antara lain, hutan belukar,
hutan perawan, hutan alam, dan lain- lain. Umumnya persepsi masyarakat
yang dikenal dengan hutan adalah penuh dengan pepohonan yang
tumbuh tidak beraturan. (Leden Marpaung: 1995,p.11). Arief (2001)
berpendapat bahwa hutan adalah sebagai kumpulan pohon-pohon yang
tumbuh rapat beserta tumbuhan memanjat dengan bunga yang memiliki
warna yang beragam dimana memiliki peran penting dalam kehidupan.
Bambang Pamuladi (1999,p.233) mengemukakan bahwa hutan merupakan
suatu lapangan bertumbuhnya pohon-pohon yang secara keseluruhan
merupakan persekutuan hidup alam hayati beserta alam lingkungan yang
ditetapkan oleh pemerintah sebagai hutan. Reny Nendissa (2022,p.131)
mengemukakan bahwa hutan merupakan salah satu sumber daya alam
yang memiliki peran sangat penting dalam menjaga kelangsungan hidup
manusia, karena sumber daya hutan merupakan salah satu kekayaan alam
(natural capital) yang dapat berkontribusi bagi pendapatan negara
maupun masyarakat.
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BAB 9

PERANAN PEREMPUAN
DALAM KAWASAN HUTAN
DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara dengan kawasan hutan yang luas.
Pada tahun 2015, Indonesia memiliki 128 juta hektar wilayah hutan, yang
meliputi 27,4 juta hektar kawasan hutan konservasi, 29,7 hektar hutan
lindung 26,8 juta hektar, hutan hasil terbatas, dan 29,3 juta hektar untuk
hutan produksi, dan luas hutan yang bisa dikonversi adalah 12,9 juta
hektar (Gessa, 2019). Pemerintah memiliki tugas untuk mempertahankan,
menjaga, melindungi, serta mengelola hutan agar memberikan manfaat
bagi masyarakat Indonesia.

Fungsi hutan sangat krusial bagi kehidupan manusia. Hutan
menyediakan kayu, makanan, bahan bakar serta obat-obatan bagi lebih
dari sepertiga populasi manusia di dunia. Hutan juga dapat melindungi
lingkungan dengan menyerap sebanyak 2,6 miliar ton karbon dioksida
(CO2) pertahun (Kondoy, 2016), dan dapat membantu memerangi
fenomena perubahan iklim. Sebanyak 25% fungsi hutan yakni untuk
melindungi tanah dari erosi (Sari Mayawati & Jumri, 2019) dan
mengurangi dampak bencana alam seperti tsunami. Selain itu, hutan
merupakan rumah bagi 80% spesies tumbuhan dan hewan darat yang ada
di bumi.
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BAB 10

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT
DALAM PENGELOLAAN HUTAN
DI PULAU-PULAU KECIL

A. PENDAHULUAN

Kearifan lokal masyarakat dalam pengelolaan hutan di pulau-pulau
kecil memiliki peran penting dalam pelestarian lingkungan. Masyarakat
pulau kecil memiliki pengetahuan dan kearifan dalam memanfaatkan
sumber daya alam secara berkelanjutan. Mamuko dkk (2016) menyatakan
bahwa faktor yang berpengaruh dalam pengelolaan hutan vyaitu
masyarakat dari aspek sosial, ekonomi dan perilaku. Hal ini tergambar
pada berbagai wilayah bahwa masyarakat umumnya menggunakan
metode tradisional dalam memanen hasil hutan tanpa merusak ekosistem.
Selain itu, masyarakat juga memiliki aturan adat yang mengatur
penggunaan hutan secara bijak. Penerapan kearifan lokal dalam
pengelolaan hutan di pulau-pulau kecil dapat menjadi contoh bagi upaya
pelestarian hutan secara lestari. Kearifan lokal masyarakat pulau kecil
tercermin dalam penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Menurut Sahureka dan Talaohu (2018) bahwa kearifan lokal masyarakat
menyangkut kepercayaan atau pantangan, aturan dan etika, teknologi dan
teknik serta praktik dan tradisi pengolahan hutan. Masyarakat
memanfaatkan hasil hutan seperti kayu, buah-buahan, dan tumbuhan
obat secara bijak. Masyarakat menggunakan metode tradisional yang
efektif dan ramah lingkungan. Selain itu, aturan adat yang turun-temurun
dijaga dengan ketat untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Hal ini
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A. PENDAHULUAN

Bencana alam terkait perubahan iklim telah nyata dan terjadi dimana-
mana, namun masih banyak pihak yang mengabaikan masalah perubahan
iklim. Curah hujan dengan intensitas yang tinggi dan tidak menentu secara
tiba-tiba menyebabkan bencana banjir bandang dan tanah longsor yang
telah memakan korban jiwa dan materi. Menurut International Monetary
Fund (IMF) pada tahun 2021 jumlah bencana alam di dunia terkait
perubahan iklim meningkat 5,7% dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun
2021 terjadi 390 bencana meliputi banjir sebanyak 223 bencana, badai
mencapai 119 bencana, kebakaran hutan sebanyak 19 bencana,
kekeringan tercatat 15 bencana, tanah longsor mencapai 12 bencana, dan
suhu ekstrem sebanyak 2 bencana. (IMF, 2022; Ishiwatari, 2022).

Pulau-pulau kecil merupakan daerah yang begitu rentan terhadap
degradasi lahan dan perubahan iklim, serta diprediksi akan banyak pulau
kecil tenggelam karena kenaikan permukaan air laut. (Kelman, 2018).
Pulau-pulau kecil banyak mendapat tekanan dari penduduk untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang berdiam pada pulau tersebut maupun
dari sekitarnya. Hutan pulau kecil selama ini mengalami kerusakan dan
pengurangan luas sangat cepat dari tahun ke tahun dan menyebabkan
dampak negatif, dari sisi ekologi, ekonomi maupun sosial (Martyr-Koller et
al.,, 2021).
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Di Pulau-Pulau Kecil

sehingga dalam jangka panjang mengurangi ledakan populasi karena
produktivitas hutan mangrove merupakan tuntutan yang harus diwujudkan
sehingga kerusakan hutan harus mendapatkan prioritas dan perhatian utama. Oleh
karenanya langkah antisipatif melalui upaya diagnosa dini perlu dilakukan sehingga
datadaninformasi yang diperoleh dapat dijadikan dasar untuk pengambilan kebijakan
Pulau-pulau kecil memiliki keindahan alam yang masih asli dan alami, serta memiliki
berbagai potensi sumber daya alam, budaya, dan jasa lingkungan dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan ekowisata. Potensi alam di pulau-pulau kecil seperti sungai,
hutan mangrove, keanekaragaman hayati baik flora dan fauna endemik, sampai
dengan pemandangan sunset dan sunrise merupakan potensi ekowisata yang dapat
dimanfaatkan untuk ditawarkan kepada wisatawan/pengunjung
Berbagai aktivitas ekowisata dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi
tersebut seperti kegiatan susur sungai, bird watching, menikmati pemandangan,
trekking, dan berkano. Lanskap dengan pemandangan yang didominasi oleh fitur
alami, memiliki nilai scenic beauty estimation (SBE) yang tinggi karena memiliki
karakteristik visual berupa lanskap yang alami, seperti fitur danau, sungai, pantai,
hutan, pegunungan, perbukitan, perkebunan dan keragaman vegetasiyang tinggi.
Setiap lokasi pulau kecil memiliki perbedaan dalam kondisi fisik wilayah, potensi
sumber daya alam, dan permasalahan yang ada. Oleh karena itu, sebelum
mengembangkan konsep pengembangan dan sistem pengelolaan ekowisata, perlu
dilakukan tahap identifikasi kondisi fisik wilayah, potensi sumber daya alam dan jasa
lingkungan, serta permasalahan yang ada. Pengembangan ekowisata di pulau-pulau
kecil juga dapat mendorong pelestarian lingkungan dan pengembangan
berkelanjutan. Konsep ekowisata tidak hanya memperkenalkan keindahan alam,
tetapi juga bertujuan untuk melestarikan lingkungan alam dan mempromc:%gan

Prograrn kesehatan hutan diarahkan untuk menurunkan laju populasi patogen

praktik berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya.
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